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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah
dan komunikasi matematis siswa, 2) interaksi antara model pembelajaran dan level kemam-
puan siswa terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matema-
tis dan 3) sikap siswa terhadap pembelajaran model MeA. Penelitian ini menggunakan pende-
katan kuantitatif dengan metode eksperimen. Instrumen yang digunakan adalah jenis tes dan
non tes. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan uji-t dan uji ANOVA
dua jalur. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan ma-
salah dan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran model MeA lebih
baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional baik ditinjau berdasarkan
keseluruhan siswa maupun berdasarkan level kemampuan siswa. Terdapat interaksi antara
faktor model pembelajaran dan level kemampuan siswa terhadap peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran MeA dan
level kemampuan siswa terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis. Siswa
memiliki sikap positif terhadap pembelajaran matematika dan MeA.

Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Kemampuan Komunikasi
Matematis, Model MeA.

Abstract

This research aims to: 1) find out the anhancement ability of the problem solving and mat-
hematical communication, 2) the interaction between learning model and the level of the
student’s ability toward the enhancement ability of problem solving and mathematical com-
munication, and 3) how the student give reaction towards the learning MeA model. This study
uses a quantitative approach to the experimental method. The instrument applied is the type
of test and nontest. The data were analyzed quantitatively using a t-test and two ways ANO-
VA. The research concludes that enhancement of problem solving and student s mathematical
communication who acquired the MeA model is better than students who received conven-
tional learning, well reviewed by the whole students or based on a students ability level.
There is interaction between the factor model of learning and student s ability lavel againts
the anhancement of the ability in solving mathematical problems. There is no interaction
between MeA learning modes with students ability againts the enhancement mathematical
communication skill. Students have a positive attitude againts learning mathematic and ac-
cepted it very well along with the MeA.

Keywords:  Mathematical Problem Solving Ability, Mathematical Communication Ability,
Model MeA.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu uni-
versal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran
penting dalam berbagai disiplin dan
memajukan daya pikir manusia. Ne-
gara yang mengabaikan pendidikan ma-
tematika sebagai prioritas utama akan
tertinggal dari kemajuan segala bidang,
terutama sains dan teknologi. Hal ini se-
jalan dengan yang dikemukakan Hudo-
yo (1979) bahwa peranan matematika di
dunia dewasa ini sangat dominan, karena
60% sampai dengan 80% kemajuan yang
dicapai negara-negara maju sangat ber-
gantung pada matematika.

Mata pelajaran matematika perlu
diberikan kepada semua peserta didik
mulai dari sekolah dasar untuk membe-
kali peserta didik dengan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis
dan kreatif, serta kemampuan bekerja-
sama. Selain itu, siswa dituntut mampu
mampu mengembangkan kemampuan
matematika dalam pemecahan masalah
dan mengkomunikasikan ide atau gaga-
san dengan menggunakan simbol, tabel,
diagram, dan media lain. Hal ini sesuai
dengan tujuan pembelajaran matema-
tika di Indonesia yang tercantum di da-
lam kurikulum Standar Isi untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah (BSNP,
2006) diantaranya; (1) memecahkan ma-
salah yang meliputi kemampuan me-
mahami masalah, merancang model
matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh, dan
(2) mengkomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masa-
lah. Oleh karena itu kemampuan peme-
cahan masalah dan komunikasi matema-
tis siswa penting untuk ditingkatkan.

Namun demikian, beberapa hasil
penelitian internasional menunjukkan
data kemampuan pemecahan masalah
dan komunikasi matematis siswa dalam
pembelajaran matematika masih jauh
dari harapan. Lembaga survey TIM-
SS 2011 (Provasnik et. al., 2012) yang
mengujikan aspek pemecahan masalah
matematis menunjukkan kemampuan
matematika siswa Indonesia masih ren-
dah dibandingkan negara-negara lain.
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Berdasarkan laporan TIMSS para siswa
kelas VIII Indonesia menempati posisi
ke 38 dari 42 negara yang berpartisipa-
si dalam tes matematika. Sejalan dengan
hasil survey TIMSS, hasil tes PISA 2012
(OECD, 2012) yang mengukur dan meni-
lai kemampuan siswa dalam menganali-
sis, bernalar, dan mengkomunikasikan
pengetahuan dan keterampilan mate-
matikanya secara efektif, serta mampu
memecahkan dan menginterprestasikan
penyelesaian matematika dalam ke-
hidupan sehari-hari. Hasil laporan PISA
mengemukakan bahwa Indonesia berada
di peringkat 64 dari total 65 negara pe-
serta untuk bidang matematika.

Untuk meningkatkan kemampu-
an pemecahan masalah dan komunikasi
matematis siswa, maka diperlukan suatu
model pembelajaran yang memberikan
kesempatan siswa untuk aktif dan dapat
mengkomunikasikan ide-ide mereka.
Salah satu model yang cocok adalah
MeA, yaitu pembelajaran yang membe-
rikan kesempatan kepada siswa belajar
dengan aktif mengkontruksi pengetahu-
annya sendiri, dan dapat membantu sis-
wa untuk menyelesaikan masalah ma-
tematis. Omrod (dalam Jacob, 2005)
“MeA merupakan suatu proses atau cara
yang dapat dilakukan untuk memecah-
kan suatu masalah kedalam dua atau
lebih subtujuan dan kemudian dikerja-
kan berturut-turut pada masing-masing
subtujuan tersebut”.

Tahap-tahap MeA  melibatkan
proses pemecahan masalah dan komu-
nikasi di setiap langkahnya. Pada tahap
pertama, pemecahan masalah dituntut
untuk membaca dan menafsirkan makna
dan masalah. Pada tahap kedua, ia harus
mengamati dan membuat dugaan, lalu
mengumpulkan informasi. Pada tahap
ketiga, siswa dituntut untuk mengkomu-
nikasikan dan menjelaskan pemikirannya
tentang ide matematika, menggunakan
bahasa matematika untuk menyajikan
ide yang menggambarkan hubungan dan
pembuatan model.

Schunk (2012) mengemukakan
bahwa pemecahan masalah mengacu
pada usaha orang-orang untuk menca-
pai tujuan karena mereka tidak memiliki
solusi otomatis. Menurut Dahar (1989),
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pemecahan masalah merupakan suatu
kegiatan manusia yang menggabung-
kan konsep-konsep dan aturan-aturan
yang telah diperoleh sebelumnya, dan
tidak sebagai suatu keterampilan gene-
rik. Pengertian ini mengandung makna
bahwa ketika seseorang telah mampu
menyelesaikan suatu masalah, maka se-
seorang itu telah memiliki suatu kemam-
puan baru.

Halmos (NCTM, 2000) mengata-
kan bahwa pemecahan masalah adalah
jantungnya matematika. Dalam bidang
studi matematika, banyak sekali ditemu-
kan berbagai masalah dalam kehidupan
sehari-hari yang melibatkan perhitungan
dalam memecahkan masalah. Oleh sebab
itu, siswa harus selalu dilatih dan dibiasa-
kan berpikir mandiri untuk memecahkan
masalah. Karena dalam pemecahan ma-
salah, selain siswa dituntut untuk berpikir
juga sebagai alat utama untuk bekerja da-
lam matematika. Melalui pelajaran mate-
matika juga diharapkan dapat ditumbuh-
kan kemampuan yang lebih bermanfaat
untuk mengatasi masalah-masalah yang
diperkirakan akan dihadapi peserta didik
di masa depan.

Banyak ahli yang mengatakan pen-
tingnya belajar pemecahan masalah dalam
matematika. Salah satunya Bell (Wid-
jajanti, 2013), mengemukakan bahwa
hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa
strategi-strategi pemecahan masalah yang
umumnya dipelajari dalam pelajaran ma-
tematika, dalam hal-hal tertentu, dapat
ditransfer dan diaplikasikan dalam situa-
si pemecahan masalah yang lain. Penye-
lesaian masalah secara matematis dapat
membantu para siswa meningkatkan daya
analitis mereka dan dapat menolong me-
reka dalam menerapkan daya tersebut pada
bermacam-macam situasi.

Solso (Wena, 2009) mengemuka-
kan enam tahap dalam pemecahan ma-
salah, yaitu: 1) identifikasi permasalahan
(identification the problem); 2) repre-
sentasi permasalahan (representating
the problem); 3) perencanaan pemecah-
an (planning the solution); 4) menerap-
kan/ mengimplementasikan perencanaan
(execute the plan); 5) menilai perencana-
an (evaluate the plan); 6) menilai hasil
pemecahan (evaluate the solution).
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Menurut Sumarmo (2010) bebe-
rapa indikator pemecahan masalah ma-
tematis adalah; 1) mengidentifikasikan
unsur-unsur yang diketahui, yang dita-
nyakan, dan kecukupan unsur yang di-
perlukan; 2) merumuskan masalah mate-
matik atau menyusun model matematik;
3) menerapkan strategi untuk menye-
lesaikan berbagai masalah (sejenis dan
masalah baru) dalam atau diluar mate-
matika; 4) menjelaskan atau menginter-
prestasikan hasil sesuai permasalahan
asal; 5) menggunakan matematika secara
bermakna.

(NCTM, 2006) mengemukakan
bahwa “Communication is an essential
part of mathematics and mathematics
educations”. Komunikasi matematis me-
miliki peran penting dalam pembelajaran
matematika, sebab melalui komunikasi
matematis siswa dapat mengorgnisasi-
kan dan mengkonsolidasikan pemikir-
an matematis mereka. Hal ini diperkuat
oleh Baroody (Umar, 2012), bahwa pem-
belajaran harus dapat membantu siswa
mengkomunikasikan ide matematika
melalui aspek komunikasi yaitu repre-
senting, listening, reading, discussing
dan writing.

Ansari (2003) mengatakan, komu-
nikasi matematis merupakan; (1) kekua-
tan sentral bagi siswa dalam merumus-
kan konsep dan strategi matematika; (2)
modal keberhasilan bagi siswa terhadap
pendekatan dan penyelesaian dalam eks-
plorasi dan investigasi matematik dan (3)
wadah bagi siswa dalam berkomunikasi
dengan temannya untuk memperoleh in-
formasi, membagi pikiran dan penemu-
an, curah pendapat, menilai dan memper-
tajam ide untuk meyakinkan yang lain.
Choridah (2013) mengemukakan bahwa
kemampuan komunikasi sangat penting
untuk dimunculkan agar siswa terlibat
aktif dalam pembelajaran dan menghi-
langkan kesan matematika merupakan
pelajaran yang sulit dan menakutkan.

Melalui komunikasi, guru sebagai
sumber menyampaikan informasi, yang
dalam konteks belajar dan pembelajaran
adalah materi pelajaran, kepada pener-
ima yaitu siswa dengan menggunakan
simbol-simbol baik lisan, tulisan, dan ba-
hasa non verbal. Sebaliknya, siswa akan
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menyampaikan berbagai pesan sebagai
respon kepada guru sehingga terjadi ko-
munikasi dua arah guna meningkatkan
komunikasi untuk mencapai tujuan pem-
belajaran. Sehingga tidak dapat dipung-
kiri bahwa komunikasi merupakan alat
bantu dalam interaksi pembelajaran ma-
tematika.

Sumarmo (2012) merekomenda-
sikan beberapa indikator yang dapat di-
gunakan untuk mengukur komunikasi
matematis siswa, yaitu; 1) menghubung-
kan benda nyata, gambar dan diagram ke
dalam ide matematika; 2) menjelaskan
ide, situasi dan relasi matematis secara
lisan/tertulis dengan benda nyata, gam-
bar, grafik atau aljabar; 3) menyatakan
situasi ke dalam bahasa matematika; 4)
mendengarkan, berdiskusi, menulis ma-
tematika, membaca presentasi matema-
tika; 3) membuat konjektur, argumen,
mendefinisikan, menjelaskan/ bertanya
tentang matematika.

Model pembelajaran adalah ker-
angka konseptual yang melukiskan pro-
sedur pembelajaran secara sistematis
dalam mengelola pengalaman belajar
siswa agar tujuan belajar tertentu yang
diinginkan dapat tercapai. Menurut Joy-
ce (Trianto 2011) model pembelajaran
mengandung makna yaitu suatu peren-
canaan atau suatu pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas atau pembelajar-
an dalam tutorial dan untuk menentu-
kan perangkat-perangkat pembelajaran
termasuk di dalamnya buku-buku, film,
komputer, kurikulum, dan lain-lain.

Salah satu model pembelajaran
yang cocok untuk meningkatkan ke-
mampuan pemecahan masalah dan ko-
munikasi matematis adalah MeA4. Orm-
rod (Jacob, 2005) mengemukakan bahwa
MeA merupakan suatu proses atau cara
yang dapat dilakukan untuk memecah-
kan suatu masalah ke dalam dua atau
lebih subtujuan dan kemudian dikerja-
kan berturut-turut pada masing-masing
subtujuan tersebut. Harto dkk. (2014)
mengemukakan bahwa dengan mene-
rapkan pembelajaran model MeA siswa
mampu mendesain dengan benar peren-
canaan penyelesaian masalah matemati-
ka yang diawali dengan membuat peren-
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canaan pemecahan masalah yang terdiri
dari tiga komponen pemecahan masalah
yaitu, menentukan hal yang diketahui
dan yang ditanyakan, mencari hubung-
an dari hal yang diketahui dengan yang
ditanyakan, dan menyelesaikan masa-
lah terebut dengan menggunakan rumus
matematika. Adapun tahapan-tahapan
pembelajaran MeA adalah; 1) mengi-
dentifikasi perbedaan antara pernyataan
sekarang (current state) dengan tujuan
(goal state); 2) menyusun subtujuan (sub
goal) sehingga terjadinya konektivitas;
3) memilih operator yang tepat serta
mengaplikasikannya sehingga subtujuan
(sub goal) yang telah disusun dapat terca-
pai. Langkah-langkah pada model pem-
belajaran MeA membimbing siswa untuk
melaksanakan aspek pemecahan masa-
lah. Selain itu, pada langkah-langkah
yang dilakukan pada model pembelajar-
an MeA siswa diharapkan mempunyai
kemampuan untuk mengkomunikasikan
ide dalam menganalisis sub-sub masalah
dan dalam memilih strategi solusi.

Model pembelajaran Konvensio-
nal adalah model pembelajaran klasi-
kal yang sering diterapkan di sekolah,
dimana pembelajaran berjalan satu
arah dan guru sebagai pusatnya. Seper-
ti dikemukakan Wallace (1992) yaitu
pendekatan konvensional memandang
bahwa proses pembelajaran yang di-
lakukan sebagaimana umumnya guru
mengajarkan materi kepada siswanya.
Guru mentransfer ilmu pengetahuan
kepada siswa, sedangkan siswa lebih
banyak sebagai penerima

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
adalah eksperimen, pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif dengan rancangan
pretest-post-test control group design
yang menggunakan kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Kelas eksperimen
adalah kelompok siswa yang diberi per-
lakuan pembelajaran model MeA, se-
dangkan kelas kontrol adalah kelompok
siswa yang diberi pembelajaran konven-
sional. Populasi penelitian adalah siswa
kelas VIII SMPS YPPU Sigli. Sampel
penelitian adalah siswa kelas VIII-1 (ek-
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sperimen) sebanyak 31 orang dan kelas
VIII-2 (kontrol) sebanyak 31 orang. Tek-
nik pengambilan sampel pada penelitian
ini dilakukan secara purposive sampling.

Data hasil tes kemampuan peme-
cahan masalah dan komunikasi mate-
matis siswa sebelum dan sesudah pem-
belajaran dengan model MeA, dianalisa
dengan cara membandingkan skor prefes
dan postes. Pengujian ini dilakukan untuk
data skor gain ternormalisasi kemampu-
an pemecahan masalah dan komunikasi
matematis. Uji statistik menggunakan
uji-t untuk menguji perbedaan rata-rata
baik secara keseluruhan maupun berke-
lompok dan uji anova dua jalur untuk
menguji interaksi antara model pembela-
jaran dan level siswa terhadap peningka-
tan kemampuan matematis siswa.

Angket digunakan untuk menge-
tahui sikap siswa terhadap pembelajaran
matematika melalui penerapan pembela-
jaran model MeA. Data hasil angket sikap
dianalisis dengan menggunakan statistik
deskriptif berupa persentase rata-rata
skor sikap siswa.

Pengembangan instrumen yang
akan digunakan untuk mengukur kemam-
puan pemecahan masalah dan komunika-
si matematis diawali dengan berkonsul-
tasi dengan validator untuk mendapatkan
saran terhadap soal tes yang digunakan.
Validator terdiri dari dosen pendidikan
matematika, guru bidang studi matema-
tika dan teman sejawat. Setelah menda-
patkan saran dari validator dan perbaikan
maka dilanjutkan dengan melakukan uji
coba di sekolah. Uji coba yang dilakukan
bertujuan untuk mengukur kecukupan
waktu serta keterbacaan soal. Soal tes
yang baik harus melalui beberapa tahap
penilaian diantaranya, analisis validitas,
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat
kesukaran.

Instrumen tes matematika yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
terhadap materi kubus, balok, prisma
dan limas. Berikut contoh soal yang
digunakan dalam penelitian ini sa-
lah satunya yaitu dalam menentukan
rata-rata dan penyajian data.

1. Abdullah diberi tugas membuat 5
kerangka balok yang beralaskan
persegi dengan panjang kawat 40
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m. Jika perbandingan panjang rusuk
alas dengan tingginya balok adalah
3: 4.

a. Buatlah model tersebut!

b. Cara apa yang kamu lakukan
untuk menentukan panjang ka-
wat untuk sebuah kerangka ba-
lok?

c. berapakah keliling alas balok?

2. Wandi memiliki bak mandi berben-
tuk balok dengan ukuran panjang
1,2 m, lebar 0,6 m dan tinggi 0,8 m.
Bak tersebut diisi air dengan keting-
gian 0,7 m. Kemudian, Wandi me-
masukkan benda padat berbentuk li-
mas segi empat dengan ukuran alas
0,1 m % 0,2 m dan tinggi 0,15 m.
a. Gambarlah permasalahan di

atas!

b. Ketika Wandi memasukkan
benda padat tersebut, apakah
air tersebut akan tumpah? Bila
tidak, tentukan ketinggian air
dalam bak! Apabila tumpah,
tentukan volume air yang tum-
pah tersebut! Berikan penjelas-
an yang anda peroleh!

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji rata-rata gain ternormali-
sasi peningkatan kemampuan pemecah-
an masalah matematis siswa pada kese-
luruhan siswa diperoleh Sig (2-tailed)
= 0,000 sehingga nilai Sig (I-tailed) =
0,000/2 = 0,000 < 0,05. Sedangkan ber-
dasarkan uji-t dlperoleh t.. = 9,636,
maka bitang = Tiabel mengaklbatkan tolak
H, sehingga secara keseluruhan pening-
katan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang memperoleh mo-
del pembelajaran MeA lebih baik diban-
dingkan dengan siswa yang memperoleh
model konvensional.

Selanjutnya hasil peningkatan ke-
mampuan pemecahan masalah matema-
tis siswa berdasarkan level siswa. Ber-
dasarkan level tinggi diperoleh t, =
9,261, maka t, >t  mengakibatkan
ditolak H,. Berdasarkan level sedang di-
peroleht g = 1392, maka t, vinugg > Liabel
mengaklbatkan ditolak H,. Berdasarkan
level rendah diperoleh t = 6,137,
makat >t mengaklaati{an ditolak

hitung tabel
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H, Oleh karena itu, ditinjau dari level
siswa peningkatan kemampuan peme-
cahan masalah matematis siswa yang
memperoleh model pembelajaran MeA
lebih baik dibandingkan dengan siswa
yang memperoleh model konvensional.
Hasil uji rata-rata gain ternorma-
lisasi peningkatan kemampuan komuni-
kasi matematis siswa pada keseluruhan
siswa diperoleh Sig (2-tailed) = 0,000
sehingga nilai Sig (I-tailed) = 0,000/2
= 0,000 < 0,05. Sedangkan berdasarkan
uji-t diperoleh t. = 3,829, maka b itung
> el mengaklbatian tolak H, sehingga
secara keseluruhan penlngkatan kemam-
puan komunikasi matematis siswa yang
memperoleh model pembelajaran MeA
lebih baik dibandingkan dengan siswa
yang memperoleh model konvensional.
Selanjutnya hasil peningkatan ke-
mampuan komunikasi matematis siswa
berdasarkan level siswa. Berdasarkan le-
vel tinggi diperoleh t = 3,393, maka
>t mengakl%ati{an dltolak H,.

t
hitun, abel
Berdasarkan level sedang diperoleh t

itung

= 2,870, maka t. >t  mengakibat-
kan ditolak H . Berc%asarkan level rendah
diperoleh t . ~=2,624, makat >t

mengaklbatkan dltolak H, Oleh karena
itu, ditinjau dari level siswa penmgkatan
kemampuan komunikasi matematis sis-
wa yang memperoleh model pembelajar-
an MeA lebih baik dibandingkan dengan
siswa yang memperoleh model konven-
sional.

Untuk interaksi antara model pem-
belajaran dan level siswa terhadap pe-
ningkatan kemampuan pemecahan ma-
salah matematis siswa dapat dilihat pada
hasil perhitungan dengan menggunakan
Uji Anova dua jalur (Two Way Anova)
menggunakan taraf signifikasi a = 0,05.
Berdasarkan uji Anova dua jalur, dapat
disimpulkan bahwa berdasarkan level
kemampuan pemecahan masalah siswa
ternyata memberikan hasil yang berbe-
da terhadap peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis. Hal ini
diperkuat dengan nilai Sig. = 0,000 <
0,05. Nilai Sig. = 0,006 < 0,05 pada hasil
analisis Pembelajaran * Level di tabel.
Sedangkan F..n. = 2,620 lebih besar dari
F 1,84 pacfa taraf signifikasi 0,05.

tabel .
Hal ini menunjukkan terdapat interaksi
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antara faktor model pembelajaran dan le-
vel siswa terhadap peningkatan kemam-
puan pemecahan masalah matematis.

Sedangkan untuk interaksi antara
model pembelajaran dan level siswa ter-
hadap peningkatan kemampuan komuni-
kasi matematis siswa dapat dilihat pada
hasil perhitungan dengan menggunakan
Uji Anova dua jalur (Two Way Anova)
menggunakan taraf signifikasi a = 0,05.
Bedasarkan uji Anova dua jalur, dapat
disimpulkan bahwa berdasarkan level
kemampuan komunikasi siswa ternyata
memberikan hasil yang berbeda terhadap
peningkatan kemampuan komunikasi
matematis. Hal ini diperkuat dengan ni-
lai Sig. = 0,000 < 0,05. Nilai Sig. = 0,215
> 0,05 pada hasil analisis Pembelajaran *
Level di tabel. Sedangkan F . = 1,578
lebih kecil dari F abet — 184 pada taraf sig-
nifikasi 0,05. Hal ini menunjukkan tidak
terdapat interaksi antara faktor model
pembelajaran dan level siswa terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis. Interaksi hanya ter-
jadi jika tidak ada kelompok yang me-
miliki peningkatan yang sama dengan
kelompok lainnya.

Secara umum rata-rata indikator
sikap siswa terhadap pembelajaran ma-
tematika dan model MeA menunjukkan
rata-rata sikap positif. Peningkatan
hasil kemampuan pemecahan masalah
matematis dan kemampuan komuni-
kasi matematis kelas eksperlmen juga
dapat dilihat dari sikap siswa yang se-
cara umum memiliki sikap positif. Si-
kap siswa yang menunjukkan kesuka-
an terhadap pembelajaran matematika
sebesar (79%), sikap siswa yang me-
nunjukkan persetujuan terhadap kegu-
naaan matematika (91%), sikap siswa
yang menunjukkan kesukaan terhadap
pembelajaran matematika model MeA
(90%), dan sikap siswa yang menun-
jukkan persetujuan terhadap aktivitas
siswa dalam model pembelajaran MeA
(84%).

Analisis hasil penelitian ini me-
nunjukkan bahwa secara signifikan ha-
sil postes kemampuan pemecahan ma-
salah matematis kelompok eksperimen
yang melaksanakan pembelajaran model
pembelajaran MeA lebih baik dari pada
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kelompok kontrol yang melaksanakan
pembelajaran konvensional. Hal ini di-
sebabkan, siswa yang menerima model
pembelajaran MeA sudah mulai terbiasa
membagi masalah kedalam sub-sub ma-
salah yang memudahkan siswa dalam
menyelesaikan soal. Sesuai dengan pe-
nelitian Fitriani (2009) yang menyimpul-
kan bahwa secara keseluruhan kemam-
puan pemecahan masalah matematis
siswa dengan menggunakan model pem-
belajaran MeA lebih meningkat daripada
pembelajaran konvensional.

Analisis hasil penelitian juga me-
nunjukkan secara signifikan hasil postes
kemampuan komunikasi matematis ke-
lompok eksperimen yang melaksanakan
model pembelajaran MeA lebih baik dari
pada kelompok kontrol yang melaksana-
kan pembelajaran konvensional. Hal ini
disebabkan siswa yang menerima model
pembelajaran MeA lebih berkembang
komunikasinya karena mereka harus
mengkomunikasikan ide-ide mereka da-
lam membagi sub-sub masalah dan me-
milih strategi penyelesaian. Dari hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa pe-
nerapan model pembelajaran MeA dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa.

Hasil analisis menunjukkan terda-
pat interaksi antara faktor model pembe-
lajaran dan level kemampuan siswa terha-
dap peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Adanya inter-
aksi menunjukkan bahwa setiap level sis-
wa memiliki peningkatan kemampuan pe-
mecahan masalah yang berbeda. Dengan
kata lain dapat dijelaskan bahwa model
pembelajaran memberikan peningkatan
kemampuan pemecahan masalah mate-
matis yang berbeda pada setiap level sis-
wa. Faktor model pembelajaran dan level
siswa secara bersama-sama memiliki efek
yang berbeda terhadap peningkatan ke-
mampuan pemecahan masalah matematis.
Peningkatan kemampuan pemecahan ma-
salah matematis yang paling tinggi terda-
pat pada siswa level tinggi. Pembelajaran
dengan model konvensional menunjuk-
kan peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis yang lebih rendah dan
cenderung memiliki peningkatan kemam-
puan yang hampir sama.
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Dari hasil analisis juga menunjuk-
kan tidak ada interaksi antara faktor mo-
del pembelajaran dan level kemampuan
siswa terhadap peningkatan kemampuan
komunikasi matematis. Tidak adanya in-
teraksi menunjukkan ada kelompok data
(level siswa) yang memiliki peningkatan
kemampuan komunikasi matematis yang
sama. Dengan kata lain, model pembe-
lajaran dan level siswa tidak memiliki
efek yang berbeda pada beberapa kelom-
pok data. Hal ini sesuai dengan peneli-
tian Husna (2013) yang menunjukkan
tidak terdapat interaksi antara pembela-
jaran dengan kemampuan awal (tinggi,
sedang, rendah) terhadap peningkatan
kemampuan komunikasi matematis sis-
wa. Dengan demikian, model pembela-
jaran MeA dapat diterapkan untuk semua
kategori siswa dalam upaya meningkat-
kan kemampuan komunikasi matematis
siswa.

Peningkatan hasil kemampuan
pemecahan masalah matematis dan ke-
mampuan komunikasi matematis kelas
eksperimen juga dapat dilihat dari sikap
siswa yang secara umum memiliki sikap
positif. Sikap siswa yang menunjukkan
kesukaan terhadap pembelajaran mate-
matika, sikap siswa yang menunjukkan
persetujuan terhadap kegunaaan mate-
matika, sikap siswa yang menunjukkan
kesukaan terhadap pembelajaran ma-
tematika model Med, dan sikap siswa
yang menunjukkan persetujuan terhadap
aktivitas siswa dalam model pembelajar-
an MeA yang menganggap bahwa pem-
belajaran model MeA lebih membantu
mereka memahami materi matematika
yang sedang mereka pelajari.

Penelitian ini memiliki beberapa
kelemahan seperti Peneliti hanya mela-
kukan penelitian di satu sekolah yaitu
SMPS YPPU Sigli dikarenakan keterba-
tasan waktu. Tidak adanya interaksi an-
tara faktor model pembelajaran dan level
kemampuan siswa terhadap peningkat-
an kemampuan komunikasi matematis
menunjukkan siswa level sedang dan
rendah membutuhkan waktu yang lama
untuk meningkatkan kemampuan komu-
nikasi mereka. Hal itu disebabkan siswa
pada level sedang dan rendah cenderung
kurang aktif dan belum terbiasa menye-
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lesaikan soal-soal yang menguji kemam-
puan komunikasi mereka. Oleh karena
itu, peneliti mengharapkan para peneliti
selanjutnya mampu mengembangkan pe-
nelitian ini dengan bereksperimen pada
materi-materi lainnya, serta melibatkan
beberapa sekolah dan menggunakan res-
ponden yang lebih banyak.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka
diperoleh kesimpulan bahwa pening-
katan kemampuan pemecahan masalah
dan komunikasi matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan mo-
del MeA lebih baik daripada siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensio-
nal baik ditinjau berdasarkan keselur-
uhan siswa maupun berdasarkan level
kemampuan siswa. Terdapat interaksi
antara pedekatan pembelajaran dan level
kemampuan siswa terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.
Tidak terdapat interaksi antara pendekat-
an pembelajaran dan level kemampuan
siswa terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

Saran

Pembelajaran dengan model MeA
dapat dijadikan salah satu alternatif pem-
belajaran matematika, khususnya untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis. Untuk penelitian se-
lanjutnya diharapkan untuk meneliti ke-
mampuan matematis lainnya yang belum
terjangkau oleh peneliti.
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